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Abstract

Management of Beef Cattle Breeding Maintenance is essential for the national beef cattle
development. This study was conducted to evaluate the application of maintenance
management systems at the Large Ruminant Instrumentation Standards Testing Institute
in Pasuruan, East Java. The aspects examined included housing systems, feed and water
provision, mating practices, pregnancy management, post-parturition care, and healt
management. The research was carried out through direct observation, participation, and;
interviews from September to December 2022. The results showed that the housing system
employs a tail-to-tail design, meeting the standard requirements for pregnant and lactating
cows. Feeding is done using the component feeding method, where concentrate feed is}
provided first, followed by forage two hours later. The feed rations used are 60:40 for
pregnant cows and 65:35 for lactating cows, with additional minerals to support
reproductive health and milk production. Mating is performed naturally, with pregnancy
checks conducted through rectal palpation and ultrasonography (USG). Cows nearing the
end of pregnancy are moved to a special pen to facilitate birth monitoring. Health
management includes preventive measures, health condition monitoring, disease control,
and treatment. Overall, maintenance management at the LPSI Large Ruminant Institute has
been implemented effectively according to standards and can serve as a model for the
development of beef cattle breeding in other regions.

Abstrak

Manajemen pemeliharaan indukan sapi potong merupakan hal penting dalam
pengembangan sapi potong secara nasional. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi
penerapan sistem manajemen pemeliharaan di Loka Pengujian Standar Instrumen (LPSI)
Ruminansia Besar, Pasuruan, Jawa Timur. Aspek yang diteliti meliputi sistem
perkandangan, pemberian pakan dan air minum, perkawinan, penanganan kebuntingan,
pasca melahirkan, serta manajemen kesehatan. Penelitian dilakukan melalui observasi,
partisipasi, dan wawancara secara langsung pada bulan September hingga Desember
2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perkandangan menggunakan tipe tail
to tail, dengan desain yang sesuai dengan standar kebutuhan indukan bunting dan
laktasi. Pemberian pakan dilakukan dengan metode component feeding, di mana pakan
konsentrat diberikan terlebih dahulu, kemudian hijauan dua jam setelahnya. Rasio pakan
yang digunakan untuk induk bunting adalah 60:40 dan induk laktasi 65:35, dengan
tambahan mineral untuk mendukung kesehatan reproduksi dan produksi susu. Proses
perkawinan dilakukan secara alami dan pemeriksaan kebuntingan menggunakan palpasi
rektal dan ultrasonografi (USG). Induk yang mencapai akhir kebuntingan dipindahkan ke
kandang khusus untuk mempermudah pemantauan kelahiran. Manajemen kesehatan
mencakup pencegahan, pemantauan kondisi kesehatan, serta penanganan penyakit dan
pengobatan. Secara keseluruhan, manajemen pemeliharaan di LPSI Ruminansia Besar
telah diterapkan dengan baik sesuai standar dan dapat menjadi model pengembangan
indukan sapi potong di daerah lain.

Cara mensitasi artikel:

Nasihin, A., Susanto, A., & Haryoko, I. (2024). Penerapan Manajemen Pemeliharaan Indukan Sapi Potong di Loka Pengujian

Standar Instrumen

Ruminansia

Besar. JAGO  TOLIS Jurnal  Agrokompleks  Tolis, 5(1), 59-69.

https://doi.org/10.56630/jago.v5il.732

PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan salah satu komoditas peternakan yang mempunyai peranan
penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Pada tahun 2022, populasi
sapi potong di Indonesia mencapai 17.245.043 ekor, dengan populasi terbanyak berada di
Provinsi Jawa Timur mencapai 4.557.655 ekor (BPS, 2023). Indonesia mempunyai beragam
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jenis sapi potong lokal yang telah dikembangkan seperti sapi Bali, sapi Madura, sapi Peranakan
Ongole (PO), dan sapi Brahman tersebar secara merata di seluruh Indonesia hingga saat ini
(Keloay et al.,, 2022). Pengembangan terus dilakukan sebagai upaya untuk melestarikan
sumber daya genetik lokal dan pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat secara
nasional.

Ketersediaan bibit berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
pengembangan sapi potong (Harmoko, 2024). Menurut Akmal et al. (2023), sektor pembibitan
sapi potong mempunyai peranan dalam memperbanyak populasi sapi potong dengan
menghasilkan anakan sapi potong bergenetik unggul. Usaha pembibitan di Indonesia
umumnya dilakukan bersamaan dengan penggemukan (Novra, 2022), padahal usaha
pembibitan perlu perhatian secara khusus. Pelaksanaan budidaya sapi potong yang secara
khusus melakukan pembibitan biasanya dilaksanakan oleh instansi pemerintahan. Usaha
tersebut dilakukan guna memperoleh bibit dengan potensi keunggulan sesuai dengan standar
yang ditetapkan sehingga swasembada daging nasional dapat terpenuhi. Salah satu instansi
yang bergerak di bidang pembibitan dan pengembangan sapi potong adalah Loka Pengujian
Standar Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar. Pembibitan yang efektif dan efisien sangat
diperlukan guna mendukung tercapainya pengembangan sapi potong. Pemeliharaan induk
sapi potong sebagai bagian dari pembibitan, memegang peranan penting dalam menentukan
kualitas dan kuantitas anakan sapi yang dihasilkan.

Induk merupakan faktor yang mengendalikan sifat dan mutu genetik setiap bangsa
ternak yang dapat menentukan keberhasilan pemeliharaan, kualitas dan kuantitas dari sapi
potong (Erni, 2023). Yuniarti et al. (2024) menyatakan bahwa pemeliharaan indukan perlu
diperhatikan sejak sebelum dikawinkan dengan pejantan. Ramadana et al (2023)
menambahkan, pemeliharaan indukan baik sebelum maupun sesudah melahirkan
menentukan kinerja pertumbuhan anakan yang dihasilkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemeliharaan indukan dimulai dari proses perkawinan, kebuntingan, hingga kelahiran pedet.
Setiap fase pemeliharaan indukan memerlukan manajemen pemeliharaan yang sesuai untuk
memastikan kesehatan dan produktivitas induk serta pedet yang dilahirkan. Loka Pengujian
Standar Instrumen Ruminansia Besar mempunyai ketersediaan sumber daya yang memadai
sebagai salah satu tempat pembibitan dan pengembangan sapi potong lokal. Pemeliharaan
indukan sangat diperhatikan mulai dari perkandangan, pemberian pakan, perkawinan,
kesehatan, kebuntingan, hingga penanganan pasca kelahiran. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi bagaimana penerapan manajemen pemeliharaan sapi potong indukan di Loka
Pengujian Standar Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar.

METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember 2022. Lokasi
penelitian di Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar, Kecamatan Grati,
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur.

Metode Pengumpulan Data

Data yang dihimpun berasal dari data primer yang didapatkan melalui observasi secara
langsung dengan berpartisipasi dalam seluruh kegiatan pemeliharaan. Wawancara kepada
pihak terkait juga dilakukan untuk memperoleh data primer secara lengkap, sedangkan data
sekunder didapatkan dari data recording sapi dan studi pustaka.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian berfokus pada pemeliharaan sapi potong indukan di Kandang
Kusumo yang merupakan kandang laktasi yang ada di Loka Pengujian Standar Instrumen
Ruminansia Besar. Jumlah sapi sebanyak 20 ekor, terdiri dari 2 ekor indukan bunting, 9 ekor
indukan laktasi, dan 9 ekor pedet. Aspek yang diamati meliputi manajemen perkandangan,
manajemen perkawinan, manajemen pemberian pakan dan air minum, penanganan induk
bunting dan melahirkan, penanganan pasca kelahiran, dan manajemen kesehatan.
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Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, yaitu berfokus untuk menggambarkan
karakteristik suatu populasi atau fenomena yang diteliti. Metode ini menekankan pada “apa”
yang sedang diteliti dibandingkan “mengapa” sebuah hal dapat terjadi dengan tujuan
memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai topik yang diteliti (Manjunatha, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Loka Pengujian Standar Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar merupakan pergantian nama
dari Loka Penelitian Sapi Potong. Pergantian nama terjadi setelah adanya transformasi Badan
Litbang Pertanian menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) pada tahun 2022.
Loka Pengujian Standar Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar terletak di Jl. Pahlawan No.02,
Bebekan Lor, Ranuklindungan, Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur.
Sapi potong yang ada di LPSI Ruminansia Besar terdiri dari jenis sapi potong lokal maupun
hasil peranakan. Jenis yang dipelihara meliputi sapi PO, sapi Madura, sapi Bali, sapi Galekan,
sapi Rambon, sapi Jabres, sapi POBB, dan sapi POBA. Total populasi sapi potong yang
dipelihara berjumlah 886 ekor pada saat penelitian ini dilakukan.

Manajemen Perkandangan

Kandang merupakan tempat tinggal bagi ternak selama melakukan aktivitas produksi dan
reproduksi. Kandang berfungsi sebagai pelindung bagi ternak dari berbagai kondisi cuaca,
sarana memudahkan handling ternak, memudahkan pembersihan kotoran, serta tempat yang
aman dan nyaman dari berbagai gangguan predator. Kandang harus dibuat sesuai dengan
persyaratan kandang yang baik, yaitu jaraknya tidak berdekatan dengan pemukiman
penduduk, tersedianya sirkulasi dan suhu udara kandang yang baik, efisien dalam
pengelolaan, bahan kandang kuat dan tahan lama, tidak mencemari lingkungan sekitar
pemukiman serta mempunyai ketersediaan air yang memadai (Hurek et al., 2021).

Pembuatan kandang harus didesain berdasarkan kondisi iklim wilayah, tujuan
pemeliharaan dan kondisi fisiologis ternak (Simamora et al., 2015). Sapi yang sedang bunting
dengan sapi tidak bunting tentu harus mempunyai perlakukan berbeda dari segi manajemen
perkandangan. Sapi yang sedang bunting dan juga baru melahirkan membutuhkan
pengawasan serta penanganan lebih baik bagi indukan maupun pedet yang baru dilahirkan
sehingga harus ditempatkan pada kandang khusus. Indukan dengan umur kebuntingan 8
bulan dan induk laktasi di Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar ditempatkan
di kandang laktasi bernama Kandang Kusumo (Gambar 1).

Loka Penelitian Sapi Potong, Grati, Pasuruan
=7,71775,113,00803, 45,0m
14 Nov 2022 08.57.59

Gambar 1. Kandang Kusumo

Kandang Kusumo terletak membujur dari utara ke selatan dengan luas bangunan £575
m2. Hal tersebut sesuai dengan Saputro (2020) yang merekomendasikan letak dan arah
kandang ganda sebaiknya membujur dari utara ke selatan agar kandang mendapatkan sinar
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matahari dan juga arah angin yang lebih baik sehingga sirkulasi udara dalam kandang berjalan
dengan lancar karena sinar matahari lebih mudah masuk sehingga kandang tidak mudah
lembab. Tipe kandang laktasi yang digunakan adalah kandang tipe ganda tail to tail dengan
dilengkapi tempat pakan dan air minum. Tipe kandang tail to tail lebih efisien dalam hal
pembersihan kotoran sapi karena saluran limbah berada di antara 2 blok kandang sehingga
kotoran langsung hanya dialirkan pada satu saluran pembuangan.

Kandang laktasi di Kandang Kusumo terdiri dari 2 blok dengan luas masing-masing 8 m?
yang mampu menampung 12 indukan beserta pedetnya (Gambar). Kandang tersebut tergolong
ideal untuk kandang indukan beserta anaknya, sesuai dengan kebutuhan luas kandang sapi
betina dewasa dan pedet berdasarkan pedoman budi daya sapi potong yang baik menurut
Kementerian Pertanian (2015) yaitu 3 m2 untuk indukan dan 1,5 m?2 untuk pedet yang berarti
bahwa indukan beserta anaknya membutuhkan luas kandang minimal 4,5 m?2. Luas kandang
yang sesuai standar akan membuat indukan dapat bergerak lebih leluasa apabila ada pedet di
dalamnya. Kandang dengan ukuran yang sesuai untuk dimasukkan indukkan dan anakannya
dapat meminimalisir kejadian pedet terinjak oleh induknya. Kandang dengan ukuran ideal juga
dapat mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk ke kandang sehingga
Temperature Humidity Index (THI) pada sapi dapat terjaga dan ternak tidak mengalami stress
(Komala et al., 2024). Jafar et al. (2023) melaporkan bahwa nilai THI berkorelasi positif terhadap
nilai suhu dan kelembaban udara sehingga apabila suhu dan kelembaban tinggi maka semakin
tinggi pula nilai THI.

Gambar 2. Kandang induk dan anakan

Dinding dan lantai Kandang Kusumo terbuat dari bahan semen dilengkapi dengan
kerangka berbahan besi untuk bagian belakang sebagai pintu dan bagian depan untuk
memudahkan handling (Gambar 2). Bagian atap menggunakan bahan asbes yang didesain
miring 14° dengan model atap monitor. Kemiringan tersebut tidak sesuai dengan Saly et al.
(2020) yang menyatakan bahwa desain atap kandang sebaiknya dibuat dengan kemiringan 30-
45° agar suhu dalam kandang tidak terlalu panas, namun kemiringan 30-45° disarankan
untuk atap berbahan genting, sedangkan asbes menurut Sudarmadji (2014) dapat dibuat
dengan kemiringan 10-15°, sementara Saputro (2020) merekomendasikan 15-20° sehingga
kemiringan Kandang Kusumo masih tergolong ideal. Bahan asbes pada atap Kandang Kusumo
merupakan bahan yang tidak disarankan untuk pembuatan atap kandang di daerah bersuhu
tinggi karena bahan asbes berdasarkan penelitian Purwanto (2023) cenderung mempunyai
daya serap panas yang baik sehingga dapat menyebabkan suhu ruangan di bawahnya
meningkat, namun hal tersebut dapat teratasi karena atap pada Kandang Kusumo didesain
dengan model atap monitor dan desain kandang yang cukup tinggi. Menurut Sirat et al. (2021),
kandang dengan tipe atap monitor membantu sirkulasi udara dalam kandang berjalan lebih
optimal sehingga kandang tidak berisiko panas dan lembab. Kandang dengan kelembaban
tinggi dapat memicu adanya pertumbuhan mikroorganisme patogen penyebab penyakit pada
ternak terutama pada pedet yang masih mempunyai imunitas rendah.
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Pemberian Pakan

Pakan merupakan komponen penting yang menjadi kebutuhan utama ternak sehingga
dalam penyediaannya harus dilakukan dengan tepat dan efektif. Pemberian pakan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan status fisiologis masing-masing ternak (Yakubov et al.,
2022). Anwar et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian pakan yang tepat adalah dengan
memperhatikan jenis pakan, jumlah pakan yang dibutuhkan, rasio hijauan dengan konsentrat,
serta frekuensi dan metode pemberian pakan yang digunakan. LPSI Ruminansia Besar
menggunakan metode component feeding dalam melakukan pemberian pakan. Pakan
konsentrat diberikan terlebih dahulu dan hijauan diberikan 2 jam setelahnya. Menurut
Prayitno et al. (2014), adanya jeda waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan mampu
memberikan waktu bagi bakteri rumen untuk mencerna lebih optimal karbohidrat fermentable
yang terkandung dalam konsentrat sehingga bakteri rumen mendapatkan energi yang memadai
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Hal tersebut dapat membuat bakteri rumen lebih
siap untuk mencerna hijauan.

Pemberian pakan konsentrat dilakukan pada jam 7 pagi dan hijauan diberikan pada jam
9 pagi. LPSI ruminansia Besar menggunakan standar tersendiri dalam pemberian pakan.
Konsentrat yang digunakan merupakan konsentrat jadi khusus untuk indukan, sedangkan
hijauan diperoleh dari hasil budidaya di kebun percobaan LPSI Ruminansia Besar. Pemberian
pakan hijauan dilakukan dengan dicacah terlebih dahulu menggunakan mesin chopper.
Hijauan yang dicacah terlebih dahulu menggunakan mesin chopper akan memudahkan ternak
memakan seluruh bagian hijauan sehingga tidak ada bagian yang terbuang. Hijauan yang
dicacah akan meningkatkan luas permukaan dan mempermudah penetrasi enzim sehingga
berdampak terhadap peningkatan nilai kecernaan hijauan (Mangisah et al, 2015). Rasio
pemberian pakan konsentrat dan hijauan yang digunakan untuk sapi bunting adalah 60:40,
sedangkan sapi yang sedang laktasi menggunakan rasio 65:35. Pemberian konsentrat lebih
banyak dibandingkan dengan hijauan sejalan dengan Lisnanti & Mukmin (2020) yang
menyatakan bahwa sapi yang sedang bunting tua atau melahirkan membutuhkan lebih banyak
asupan nutrisi sehingga perlu diberikan lebih banyak konsentrat. Pakan konsentrat
merupakan kombinasi berbagai jenis bahan pakan berkualitas yang mengandung sumber
energi dan protein tinggi, serta serat kasar rendah (Hadiani et al., 2023).

Sapi yang sedang bunting maupun setelah melahirkan juga akan mengalami peningkatan
kebutuhan konsumsi mineral, sehingga apabila tidak diberikan mineral tambahan dapat
menyebabkan terjadinya defisiensi mineral yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan
produktivitasnya (Megawati et al., 2021). Sapi bunting dan melahirkan diberikan mineral
tambahan yang merupakan hasil racikan LPSI Ruminansia Besar dengan cara dicampur pada
saat pemberian konsentrat. Menurut Rosita et al. (2015), peningkatan kebutuhan mineral
induk bunting dan melahirkan diperlukan untuk sistem enzimatik, perkembangan fetus dan
produksi susu selama periode laktasi. Peningkatan kebutuhan mineral pasca induk melahirkan
mengakibatkan tubuh induk melakukan mekanisme untuk memenuhi kebutuhan mineral.
Lelana et al. (2014) menyatakan bahwa kebutuhan mineral yang tidak terpenuhi dapat
menyebabkan induk melakukan homeostasis Ca dengan memobilisasi Ca tulang induk dalam
waktu singkat sampai asupan pakan dapat mencukupi kebutuhan laktasinya. Kegagalan
antisipasi periode kritis tersebut dapat menyebabkan defisiensi Ca, terjadinya milk fever dan
ambruk karena kurangnya ketersediaan Ca darah yang cukup untuk menunjang fungsi saraf
dan otot. Kebutuhan mineral indukan pada periode laktasi diperlukan untuk produksi susu
sehingga berdampak terhadap terpenuhinya nutrien pedet yang masih tergantung pada susu
induknya.

Pemberian Air Minum

Kandang indukan di LPSI Ruminansia Besar dilengkapi tempat khusus yang disediakan
untuk menyediakan air minum bagi sapi. Air minum diberikan secara ad libitum atau selalu
tersedia dengan pergantian air secara berkala setiap pagi hari. Menurut Febrianthoro et al
(2015), pemberian air minum dianjurkan untuk selalu tersedia (ad libitum) di dalam kandang
agar sapi tidak mengalami dehidrasi dan kebutuhan fungsi tubuh terpenuhi. Air berfungsi
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sebagai unsur utama dalam proses metabolisme dan pengatur suhu tubuh sehingga air harus
selalu tersedia secara ad libitum. Kekurangan air minum dapat mengakibatkan terganggunya
kondisi tubuh yang dapat menyebabkan kematian lebih cepat dibandingkan dengan
kekurangan nutrien lainnya (Sari et al., 2016).

Kebutuhan air minum setiap ternak berbeda satu dengan yang lainnya berbeda-beda
sesuai dengan kondisi iklim, bangsa ternak, umur dan jenis pakan (Hamdani et al.,, 2017), dan
status fisiologis ternak. Sapi bunting, laktasi dan pada masa pertumbuhan membutuhkan lebih
banyak air minum. Haryanto et al. (2015) menyatakan bahwa sapi laktasi membutuhkan
tambahan 0,86 kg air per kg susu, sedangkan sapi bunting dan pedet meningkatkan konsumsi
airnya sebesar 30-50%. Kuantitas dan kualitas air yang memadai dapat menjamin
keberlangsungan fungsi tubuh berjalan dengan normal termasuk fungsi reproduksi.

Manajemen Perkawinan

Kebuntingan dapat terjadi akibat dari berhasilnya proses perkawinan ternak jantan
dengan ternak betina. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses perkawinan merupakan
penentu bunting tidaknya ternak betina. LPSI Ruminansia Besar menggunakan metode
perkawinan alami yang dilakukan di kandang koloni. Proses perkawinan diawali dengan
penyeleksian pejantan dan betina sesuai dengan bangsa sapi. Penyeleksian dilakukan
berdasarkan umur, silsilah, bobot badan, dan ukuran liner tubuh. Perbandingan pejantan dan
betina di kandang kawin LPSI Ruminansia Besar hanya 1:12-15. Jumlah tersebut tidak sesuai
dengan perbandingan pejantan dan betina dalam kandang kawin yang ideal yaitu 1:25-30.
Inounu (2017) menyatakan bahwa pejantan yang dijadikan pemacek idealnya mampu
mengawini 25-30 ekor betina dalam satu periode perkawinan. Perbandingan pejantan dan
betina yang digunakan di kandang kawin LPSI Ruminansia Besar disesuaikan dengan hasil
seleksi sehingga jumlah betinanya hanya mencapai belasan ekor. Pasca dilakukannya
pengelompokkan ternak pada kandang kawin, petugas teknisi dan petugas kandang akan rutin
melaksanakan pemeriksaan kebuntingan (PKB) untuk mengecek apakah ada ternak yang
bunting.

Penanganan Induk Bunting dan Melahirkan

Penanganan induk bunting di LPSI Ruminansia Besar dilakukan mulai dari pemeriksaan
kebuntingan secara rutin untuk mengecek status kebuntingan ternak. Metode PKB yang
dilakukan pada tahap awal menggunakan metode palpasi rektal yang sudah dapat dilakukan
1 bulan pasca dikawinkan, namun untuk menghindari risiko akibat umur kebuntingan yang
masih terlalu dini maka palpasi rektal di LPSI Ruminansia Besar dilakukan 3 bulan setelah
sapi dikawinkan. Palpasi rektal yang terlalu awal juga memerlukan kepekaan serta
kemampuan khusus untuk mengetahui ada tidaknya perkembangan fetus. Metode
kebuntingan yang lebih aman dan akurat pada umur kebuntingan dini adalah dengan
menggunakan USG (Ultrasonography). USG dapat dilakukan mulai dari umur kebuntingan 1
minggu, dan akan terlihat lebih jelas mulai dari umur kebuntingan 1 bulan. Ternak yang
bunting akan rutin dilakukan pemantauan dan juga pemeriksaaan sampai dengan umur
kebuntingan *8 bulan. Induk bunting yang telah mencapai umur kebuntingan +8 bulan akan
dipindahkan dari kandang kawin ke kandang khusus indukan.

Palpasi rektal merupakan metode PKB bertujuan untuk mengamati pembesaran fetus
dengan cara perabaan. Menurut Dako et al. (2022) palpasi rektal membutuhkan kemampuan
serta pelatihan khusus secara intensif sehingga petugas PKB mampu mendiagnosa
kebuntingan, meraba posisi fetus dan memperkirakan waktu terjadinya kelahiran. Hal tersebut
sejalan dengan palpasi rektal di LPSI Ruminansia Besar yang dilakukan oleh petugas teknisi
dan petugas kandang terampil serta berpengalaman. Palpasi dilakukan oleh lebih dari satu
orang dengan tujuan agar hasil pemeriksaan lebih akurat. Pelaksanaan PKB dengan metode
palpasi rektal rutin dilakukan setiap 3 bulan sekali dari awal perkawinan hingga periode
kebuntingan selesai. Metode palpasi rektal mempunyai keunggulan yaitu dapat digunakan
pada periode awal terjadinya kebuntingan dengan harga yang murah dan hasilnya dapat
langsung diketahui. Palpasi rektal diawali dengan persiapan pemeriksa menggunakan sarung
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tangan plastik, kemudian diberikan pelicin untuk memudahkan proses masuknya tangan.
Tangan pemeriksa harus dipastikan tidak mempunyai kuku yang panjang untuk mencegah
terlukanya organ reproduksi ternak betina. Tangan pemeriksa dimasukkan ke dalam bagian
rectum dengan posisi mengerucut kemudian apabila feses masih banyak maka dikeluarkan
terlebih dahulu. Kebuntingan dapat diperiksa berdasarkan asimetri antara dua cornua uteri,
fluktuasi, selaput ketuban, dan vesikel amnion (Juwita et al., 2021).

Metode PKB lainnya yang dilakukan di LPSI Ruminansia Besar adalah metode USG
menggunakan probe yang dimasukkan ke dalam rektum. Metode USG dapat digunakan untuk
mendeteksi kebuntingan lebih dini dengan akurasi lebih tinggi dibandingkan palpasi rektal.
Metode USG dapat mendeteksi kebuntingan di bawah 7 minggu. Metode USG menggunakan
efek doppler, gelombang suara yang dipantulkan kemudian diubah dalam bentuk gambar
visual yang dapat dilihat pada monitor dan suara audio. Pembacaan hasil gambar pada monitor
memerlukan keterampilan untuk menafsirkan gambar-gambar yang muncul sehingga
diperlukan operator terlatih (Abdullah et al., 2019). Kekurangan dari metode USG selain
memerlukan operator handal adalah harga alat yang mahal dan berisiko terjadinya kehilangan
embrio karena trauma pada saat probe dimasukkan.

Induk bunting menjelang melahirkan akan terus dilakukan pemantauan guna melihat
tanda-tanda partus. Pemantauan harus dilakukan sesering mungkin bahkan hingga malam
hari. Setiap harinya, terdapat petugas kandang yang dikhususkan untuk shift malam sehingga
apabila sudah terlihat tanda-tanda induk akan melahirkan pada saat malam hari dapat segera
dilakukan penanganan. Persiapan yang dilakukan menjelang kelahiran yang dilakukan di LPSI
Ruminansia Besar adalah pemindahan induk yang akan melahirkan ke kandang khusus untuk
memudahkan penanganan. Apabila selama berjam-jam pedet sulit keluar, maka dibantu
dengan menarik kedua kaki pedet secara bersamaan saat induk mengalami kontraksi hingga
pedet berhasil keluar (Pramu & Sucipto, 2019). Petugas akan menggunakan sarung tangan
plastik yang diberi larutan povidone untuk melakukan palpasi pada bagian uterus untuk
mengecek dan membenarkan posisi fetus agar mudah dikeluarkan. Pemberian larutan
povidone bertujuan untuk mencegah terjadinya infeksi pada saluran reproduksi induk yang
akan partus.

Andaruisworo (2014) menyatakan bahwa pasca terjadinya partus, placenta dalam organ
reproduksi induk akan keluar dalam selang waktu 2-8 jam. Cahyo et al. (2021) menambahkan,
waktu keluarnya placenta tidak lebih dari 24 jam setelah partus. Apabila keluarnya placenta
lebih dari waktu tersebut maka diartikan sebagai retensio placenta. Retensio placenta dapat
terjadi apabila placenta tidak keluar setelah 8-12 jam pasca terjadinya partus. Apabila tidak
segera dilakukan penanganan hingga lebih dari 24 jam dapat menyebabkan terjadinya infeksi
hingga dapat menyebabkan endometritis sampai tingkat pyometra yang parah. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh defisiensi hormon seperti oksitosin dan estrogen yang menyebabkan
kontraksi uterus berkurang atau akibat proses partus yang terlalu cepat (Sari et al., 2016).

Penanganan Pasca Kelahiran

Pasca terjadinya kelahiran, indukan dibiarkan untuk menjilati lendir-lendir yang
menempel pada tubuh pedet. Apabila induk tidak kunjung melakukannya, pembersihan lendir
pada pedet dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan bantuan kain. Tali pusar
pada pedet yang baru dilahirkan harus dipotong untuk menghindari terjadinya infeksi.
Pemotongan tali pusar dilakukan dengan memotong kurang lebih 3-5 cm dari bagian
pangkalnya kemudian didesinfeksi menggunakan iodin. Pemberian iodin dilakukan
menggunakan teat dipper dan spray. Infeksi tali pusar dapat terjadi apabila tali pusar dipotong
terlalu pendek atau putus total sehingga hal tersebut harus dihindari. Kasus tersebut dapat
menyebabkan terjadinya radang tali pusar (omphalitis) atau bahkan kematian pedet. Hal
tersebut dapat berlanjut menjadi diare dan radang paru-paru (pneumonia) apabila penanganan
tidak dilakukan dengan baik sehingga dapat menyebabkan merambatnya infeksi ke saluran
pencernaan, peredaran darah dan masuk ke organ vital seperti paru-paru (Rahayu, 2014).

Pedet pada umur 2-3 minggu pertama setelah dilahirkan merupakan periode paling kritis
karena sistem pencernaan belum bekerja secara optimal, sedangkan pertumbuhan fisiknya
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berlangsung sangat cepat (Rahayu, 2014). Pedet dalam periode ini berusaha mengenal
lingkungannya termasuk dalam hal pakan dan minum. Hal tersebut dapat menyebabkan pedet
mencoba berbagai hal yang ada di hadapannya termasuk meminum air di tempat air minum
atau bahkan genangan air di lantai kandang. Pedet belum mempunyai sistem pencernaan dan
daya tahan tubuh yang optimal sehingga menyebabkan pedet rentan terkena penyakit, oleh
sebab itu pengisian tempat air minum tidak diisi air secara penuh agar tidak mampu dijangkau
pedet dan lantai kandang dipastikan benar-benar bersih tidak ada genangan air.

Pedet disatukan dengan induknya sampai dengan umur 4 bulan sebelum akhirnya
disapih dan dipindahkan ke kandang pedet lepas sapih. Pedet dipelihara bersama dengan
induknya di kandang laktasi sampai dengan umur 2 bulan, setelah itu pedet beserta induknya
dipindahkan di kandang perkawinan sampai benar-benar disapih pada umur 4 bulan. Umur
sapih yang ditetapkan termasuk kedalam umur penyapihan dini, sesuai dengan Makmur et al.
(2020) yang menyatakan bahwa penyapihan dini dilakukan pada saat pedet berumur 3-6 bulan.
Penyapihan dini berisiko menyebabkan kematian pada pedet karena penyapihan merupakan
fase kritis yang rentan terhadap penyakit hingga dapat menyebabkan kematian (Novitasari et
al.,, 2022). Pemberian pakan harus benar-benar diperhatikan pada pedet penyapihan dini.
Menurut Kurniawan et al. (2021) pedet yang masih terlalu muda untuk disapih umumnya
masih mempunyai konsumsi pakan rendah dan nutrien dikonsumsi belum tercukupi.

Penyapihan dini yang dilakukan LPSI Ruminansia Besar merupakan strategi untuk
memperpendek calving interval sehingga dapat meningkatkan jumlah kelahiran pedet per
tahunnya. Hal tersebut sesuai dengan Setiawan et al. (2021) yang menyatakan bahwa semakin
lama penyapihan pedet maka calving interval akan semakin panjang dikarenakan pedet yang
masih menyusu menyebabkan terjadinya penundaan siklus ovulasi sehingga anestrus
postpartum semakin panjang. Calving interval yang ideal adalah 12 bulan yang terdiri dari 9
bulan kebuntingan dan 3 bulan menyusui. Calving interval yang panjang dapat menurunkan
angka kelahiran pedet per tahun sehingga apabila tidak dilakukan strategi yang tepat dapat
mengakibatkan menurunnya produksi ternak (Rosa et al., 2020).

Manajemen Kesehatan

Kesehatan ternak menjadi prioritas utama bagi LPSI Ruminansia Besar. Ternak sebisa
mungkin dalam kondisi sehat dan normal sehingga mampu berproduksi dengan optimal.
Pencegahan dan penanganan penyakit dilakukan di bawah pengawasan langsung oleh dokter
hewan. Kondisi kesehatan ternak dicek secara rutin melalui pengamatan bersamaan dengan
kegiatan rutin pemberian pakan dan sanitasi kandang. Pengamatan terdiri dari ada tidaknya
tanda-tanda penyakit seperti melalui tingkah laku maupun kondisi fisik ternak. Ternak yang
sehat akan tampak lebih aktif, mempunyai nafsu makan yang baik dan tidak menunjukkan
penyimpangan yang terlihat dari kondisi normal (Ginting et al., 2019).

Pencegahan dan pengendalian penyakit dilakukan guna meminimalisir terjadinya kasus
penyakit dan penyebarannya. Pencegahan dilakukan mulai dari perlakuan sanitasi dan
biosecurity, pemberian obat cacing, pengecekan penyakit, serta vaksinasi. Pemberian obat
cacing dilakukan pada pedet mulai dari umur 3-6 bulan. Pemberian obat cacing dilakukan
secara berkala setiap 6 bulan sekali untuk mengurangi perkembangbiakan cacing. Pemberian
obat cacing khususnya pada sapi lepas sapih dan dewasa biasanya dilakukan bersamaan
dengan kegiatan penimbangan. Obat cacing yang digunakan adalah albenol dengan pemberian
secara per oral. Pemberian obat cacing bertujuan untuk mencegah terjadinya infeksi parasit
cacing yang dapat mengganggu produktivitas ternak, sesuai dengan Putra et al. (2019) yang
menyatakan bahwa infeksi cacing saluran pencernaan dapat menyebabkan kerugian seperti
penurunan bobot badan, penurunan kualitas daging, dan penurunan produktivitas ternak.

Pengecekan penyakit dilakukan baik secara langsung melalui pengamatan maupun
secara tidak langsung melalui analisa sampel darah. Ternak yang terindikasi adanya penyakit
akan langsung ditangani dan dipisahkan ke kandang khusus apabila diperlukan untuk
mempermudah penanganan lebih lanjut sesuai dengan penyakit yang diderita. Beberapa
penyakit yang tampak secara visual seperti adanya luka pada kulit sapi dan pincang akibat
trauma fisik. Sapi yang mengalami luka pada bagian kulitnya ditangani dengan pemberian
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gentian violet yang merupakan campuran dari penisilin, aquades, dan povidone iodine. Gentian
violet diberikan dengan cara disemprot pada area luka untuk mencegah terjadinya infeksi.
Gentian violet berfungsi sebagai antiseptik dan antibakteri sehingga mampu mencegah infeksi
dan menyembuhkan luka. Hal tersebut sesuai dengan Ramadhian et al. (2017) yang
menyatakan bahwa antibakteri berperan dalam proses pencegahan infeksi pada area luka dan
dapat mempercepat proses penyembuhan luka.

KESIMPULAN

Sistem manajemen pemeliharaan indukan sapi potong di Loka Pengujian Standar
Instrumen (LPSI) Ruminansia Besar telah diterapkan secara efektif, mencakup aspek
perkandangan, pemberian pakan dan minum, perkawinan, serta kesehatan ternak.
Perkandangan dirancang sesuai dengan standar untuk mendukung kenyamanan dan
kesehatan indukan, sementara pakan diberikan sesuai kebutuhan fisiologis menggunakan
metode component feeding. Proses perkawinan dilakukan secara alami dengan pemantauan
kebuntingan dilakukan secara intensif, dan penanganan kebuntingan serta pasca melahirkan
dilakukan dengan baik untuk memastikan kesehatan induk dan pedet. Manajemen kesehatan
diterapkan secara komprehensif untuk mencegah penyakit dan menjaga produktivitas sapi.
Berdasarkan penerapan yang dilakukan, sistem manajemen pemeliharaan di LPSI Ruminansia
Besar dapat menjadi model bagi pengembangan sapi potong indukan.
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